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ABSTRAK 

 Industri minyak dan gas merupakan salah satu jenis industri yang 

memiliki resiko tinggi akan terjadinya potensi kecelakaan apabila tidak adanya 

upaya pengendalian yang bertujuan untuk meminimalisir potensi tersebut. 

Berdasarkan data dari BPJS ketenagakerjaan kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia terus mengalami kenaikan. Seperti halnya pekerjaan loading chemical 

di bagian maintenance PT. XYZ potensi kecelakaan kerja tersebut mengancam 

pekerja. Pada pekerjaan loading chemical terdapat beberapa potensi kecelakaan 

seperti terjadinya iritasi pada kulit jika terkena. Selain itu bahaya bahan kimia 

dan potensi bahaya lainnya juga mengancam kapan saja. Tentunya jika tidak 

segera ditangani dapat menyebabkan bahaya yang lebih serius. Maka dari itu 

diperlukan upaya untuk menganalisis resiko dalam rangka untuk melakukan 

perbaikan performansi pekerja. Job safety analysis dapat berfungsi untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi potensi terjadinya kecelakaan kerja. Menurut 

OSHA 3017 job safety analysis adalah sebuah analisis bahaya pekerjaan yang 

berfokus untuk mengidentifikasi bahaya sebelum terjadi sebuah inchident atau 

kecelakaan kerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa saja resiko kerja 

yang ada pada pekerja non rutin di bagian maintenance PT. XYZ, mengapa 

terdapat resiko kerja tersebut dan bagaimana cara meminimalisir dan 

menghilangkan resiko kerja tersebut untuk meningkatkan performansi kerja pada 

pekerja non rutin di bagian maintenance. Hasil penelitian menunjukan dari 12 

langkah kerja pada pekerjaan non rutin loading chemical terdapat 36 potensi 

bahaya. Kemudian dengan job safety analysis didapatkan 43 rekomendasi 

prosedur kerja aman untuk meminimalisir dan menghilangkan resiko bahaya 

yang ada. 
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ABSTRACT 

The oil and gas industry is one of the types of industries with high risks of 

potential accidents if there are no control efforts aimed at minimizing these 

potentials. Based on data from BPJS Ketenagakerjaan, work accident cases in 

Indonesia continue to increase. Similarly, the job of loading chemicals in the 

maintenance section at PT. XYZ poses a threat to workers. In the chemical 

loading job, there are several potential accidents, such as skin irritation upon 

contact. Additionally, chemical hazards and other potential dangers also pose a 

threat at any time. Obviously, if not addressed promptly, they can cause more 

serious harm. Therefore, efforts are needed to analyze the risks in order to 

improve worker performance. Job safety analysis can function to identify and 

reduce the potential for work accidents. According to OSHA 3017, job safety 

analysis is a job hazard analysis that focuses on identifying hazards before an 

incident or work accident occurs. This research was conducted to determine the 

work risks present for non-routine workers in the maintenance section at PT. XYZ, 

why these work risks exist, and how to minimize and eliminate these work risks to 

improve the performance of non-routine workers in the maintenance section. The 

research results show that from 12 work steps in non-routine work loading 

chemicals, there are 36 potential hazards. Then, with job safety analysis, 43 

recommendations for safe work procedures were obtained to minimize and 

eliminate existing dangerous risks. 

 

Keywords : job safety analysis, loading chemical, maintenance 
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Bab I Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang 

Industri minyak dan gas merupakan salah satu jenis industri yang memiliki 

resiko tinggi akan terjadinya potensi kecelakaan apabila tidak adanya upaya 

pengendalian yang bertujuan untuk meminimalisir potensi tersebut. Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan sistem sangat 

penting bagi suatu perusahaan. SMK3 dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi potensi-potensi bahaya yang muncul agar kemudian dapat 

dicegah dan mengurangi potensi kecelakaan yang terjadi pada tenaga kerja. Hal 

ini kemudian menciptkan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi pekerja. 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah suatu 

sistem manajemen yang ada pada perusahaan yang bertujuan menjamin dan 

melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja.  

PT. XYZ merupakan perusahaan dengan spesialisasi menyediakan sumber 

daya yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan proyek, perbaikan berkelanjutan 

dan memberikan nilai tambah melalui riset dan pengembangan. Salah satunya 

seperti yang dilakukan pada Divisi Operation & Maintenance. Divisi Operation 

& Maintenance PT. XYZ bertugas dalam pemeliharaan fasilitas pengoprasian dan 

pemeliharaan CO2 Removal Plant Subang milik Pertamina EP Subang Field. 

Dalam proses pekerjaan di Divisi Operation & Maintenance PT. XYZ 

melibatkan dua jenis pekerjaan yaitu pekerjaan rutin dan pekerjaan non rutin. 

Pekerjaan rutin merupakan jenis pekerjaan yang dilakukan secara teratur dalam 

jangka waktu tertentu. Sementara pekerjaan non rutin merupakan jenis pekerjaan 

yang tidak secara rutin dilakukan. Kedua jenis pekerjaan ini melibatkan kegiatan 

kerja yang berhubungan dengan gas bertekanan tinggi dan cairan mudah terbakar 

sehingga potensi terjadinya kecelakaan kerja dapat terjadi. 

Berdasarkan data dari BPJS Ketenagakerjaan kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia sendiri dalam 5 tahun terakhir terus mengalami kenaikan. Pada tahun 

2019 kasus kecelakaan kerja berjumlah sebanyak 182.835 kasus, tahun 2020 

kasus kecelakaan kerja meningkat menjadi 221.740 kasus. Angka tersebut 
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semakin meningkat pada tahun 2021 hingga November 2023 yang mana pada 

2021 kecelakaan kerja tercetat sebanyak 234.370 kasus, pada 2022 sebanyak 

297.725 kasus dan dalam rentang waktu Januari – November 2023 kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia menyentuh angka 360.635 kasus.  

 

 

Gambar I. 1 Data Kecelakaan Kerja di Indonesia 

(Sumber: BPJS Ketenagakerjaan) 

 

Potensi terjadinya kecelakaan kerja baik itu yang disebabkan oleh proses 

kerja maupun kondisi lingkungan kerja juga mengancam para pekerja di PT. 

XYZ. Seperti halnya pada pekerjaan loading chemical dan penggantian filter 

element. Beberapa potensi kecelakaan kerja dapat diakibatkan oleh proses kerja 

yang berhubungan dengan cairan kimia seperti aMDEA, NaOH dan juga H₂SO₄ 

sangat berpotensi menyebabkan terjadinya iritasi pada kulit jika terkena. Dalam 

beberapa kasus iritasi tersebut dapat menyebabkan kulit sampai melepuh. 

Tentunya jika tidak segera ditangani atau terkena dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan hal yang lebih serius. Selain bahaya akibat bahan kimia, 

potensi bahaya lain dapat mengancam kapan saja Ketika melakukan proses kerja.    

Selain itu lokasi kerja yang berada di dalam lokasi Sumur Pengumpul (SP) juga 

memberikan potensi bahaya tersendiri seperti adanya gas berbahaya, hingga 

kebisingan yang diakibatkan oleh engine. 
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Berikut ini merupakan data kecelakaan kerja pada pekerjaan Loading 

Chemical dan Penggantian Filter Element di PT. XYZ baik yang diakibatkan oleh 

proses kerja maupun kondisi lingkungan kerja  

 

Tabel I. 1 Data Kecelakaan Kerja pada Pekerjaan Loading Chemical dan 

Penggantian Filter Element 

 Jenis Kecelakaan 

dan Kesehatan 

Kerja 

Jumlah 

Orang 

Tingkat 

Keparahan 

Periode 

Kejadian 

Kecelakaan 

Kerja 

Terpeleset 2 Orang Rendah 2019 

 Terpapar Uap 

aMDEA 

1 Orang Rendah 2020 

 Cedera fisik 1 Orang Sedang 2018 

Kesehatan 

Kerja 

Kulit tangan 

melepuh 

1 Orang Tinggi 2019 

 Kulit tangan gatal-

gatal 

1 Orang Rendah 2020 

 Kulit tangan terasa 

panas 

2 Orang Sedang 2020 

 Sesak 1 orang Rendah 2022 

 Kulit tangan terasa 

terasa panas 

1 orang Sedang 2023 

 Tersengat tawon 1 orang Sedang 2023 

(Sumber: Data Diolah) 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

pembimbing lapangan di perusahaan didapatkan hasil bahwa mayoritas 

kecelakaan kerja terjadi diakibatkan oleh bahan kimia seperti terkenanya 

tumpahan NaOH dan H₂SO₄ yang terkena kulit pekerja. Tumpahan bahan kimia 

tersebut berakibat pada kulit pekerja yang terasa gatal, iritasi, panas hingga 

melepuh. Selain itu kecelakaan kerja juga terjadi pekerja terjatuh akibat terpeleset 

dan terkena Uap aMDEA.  

Oleh karena adanya risiko terjadinya kecelakaan kerja tersebut maka PT. 

XYZ berkomitmen untuk menjunjung tinggi zero accident di lingkungan 

pekerjaan. Maka oleh karena itu diperlukan upaya untuk menganalisir resiko 

dalam rangka untuk melakukan perbaikan performansi kerja. Job Safety Analysis 

(JSA) dapat berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengurangi potensi terjadinya 
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kecelakaan kerja. Menurut OSHA 3017 Job Safety Analysis (JSA) adalah subuah 

analisis bahaya pekerjaan yang berfokus untuk mengidentifikasi bahaya sebelum 

terjadi subuah incident atau kecelakaan kerja. 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas didapatkan perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja resiko kerja yang ada pada pekerja non rutin di bagian 

maintenance PT. XYZ? 

2. Mengapa terdapat resiko kerja pada pekerja non rutin di bagian maintenance 

PT. XYZ? 

3. Bagaimana cara untuk meminimalisir dan menghilangkan resiko kerja untuk 

meningkatkan performansi kerja pada pekerja non rutin di bagian 

maintenance PT. XYZ? 

 

I.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

I.3.1 Tujuan  

Tujuan dari dilaksanakanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui resiko kerja yang ada pada pekerja non rutin di bagian 

maintenance PT. XYZ. 

2. Untuk mengetahui mengapa terdapat resiko kerja pada pekerja non rutin di 

bagian maintenance PT. XYZ. 

3. Untuk mengetahui cara untuk meminimalisir dan menghilangkan resiko 

kerja untuk meningkatkan performansi kerja kerja pada pekerja non rutin di 

bagian maintenance PT. XYZ. 

 

I.3.2 Manfaat 

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami resiko kerja yang ada pada pekerja non rutin di bagian 

maintenance PT. XYZ. 

2. Memahami penyebab terdapatnya resiko kerja pekerja non rutin di bagian 

maintenance PT. XYZ. 
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3. Memahami cara untuk meminimalisir dan menghilangkan resiko kerja pada 

pekerja non rutin di bagian maintenance PT. XYZ. 

 

I.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek yang diteliti adalah pekerja non rutin di bagian maintenance PT. 

XYZ. 

2. Penelitian hanya dilakukan untuk mengidentifikasi bahaya yang ada, 

menilai resiko dan memberikan rekomendasi perbaikan. 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

BAB 1 Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, 

perumusan masalahan, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, batasan masalah dan 

sistematika penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB II Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini menjelasakan mengenai teori-teori yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan. Serta berisi mengenai studi-studi sebelumnya yang 

telah dilakukan yang juga relevan dengan penelitian yang saat ini dilakukan. 

  

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan mengenai metodologi-metodologi yang nantinya 

akan digunakan selama pelaksanaan penelitian.  

 

BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada bab ini menjelaskan mengenai bagaimana pengumpulan data 

dilakukan, data apa yang dibutuhkan hingga bagaimana data tersebut kemudian 

diolah. 
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BAB V Analisa dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan mengenai analisa yang dilakukan terhadap data 

yang sebelumnya telah diolah. 

 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang diberikan. 

.
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